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1 latar Belakang

fenuinena perkemvangan kawasan kota yang ierjadi di Kota Singkawang tidek terlepas dengan
ditetapkannya Kota Singkawang menjadi kota yang baru, kawasan perkotaan Singkawang mengalami
perkembangan fisik binaan yang cukup besar. Perkembangan kawasan kota didukung dengan adanya
aksesibilitas yang tinggi, disamping adanya desakan perkembangan kawasan pusat kota, khususnya

daerah permukiman yang demikian padat

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menciptakan suatu lingkungan / kawasan yang
layak, sehat, serasi dan selaras sebagaimana yang diamanatkan dalam Ul Penataan Ruang No. 26/2007,
maka ruang kota harus dikendalikan melalui perencanaan tata ruang kota [ urban management 1 yang
selanjutnya harus diikuti dan diteruskan dengan perencanaan tata bangunan dan lingkungan | urban
design quidlines .

Kawasan Kuala l(ar:arnatan Smgkawang HBarat merupakan kawasan yang berdekatan dengan pusat kota
u;ngr&awang SEEagué Gagral komersial pEtungﬁni’mu Hal i t’iﬁﬂﬁf mEE ikal Hllp{ll\dbl p&l‘.ﬁ
percepatan pertumbuhan wilayah sekitarnya.  Issue utama yang tengah dihadapi oleh kawasan Kuala

Kecamatan Singkawang Barat antara lain :

Tingkat kepadstan yang sangat tinggi khususnya pada area permukiman nelayan

Kurang !ayaknya daerah permuklman di sepanjang bantaran sungai Singkawang
- Infra struktur, sarana dan prasarana kawasan yang kurang memadai

Kualitas kawasan, lingkungan dan bangunan yang belum memberikan kontribusi positif
Atas daser tersebul maka diperiukan sualu perangkai sebagai alal pengendali baik berupa peraturan
peraturan dan pedoman pedoman teknis yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan
pembangunan, yang nantinya penataan Kawasan Kuala Kecamatan Singkawang Barat ini akan dapat
memberikan manfaat maupun nilai tambah bagi kawasan tersebut.

" g Annn
'*_d#.‘ LS LUl



1 Tujuan, serta Manfaat
[.21. Maksud

ngan [ RTBL 1 Kawasan Kuala Kecamatan Singkawang Barat

Nskumen Rencana Tat sERE
Kota Singkawang disusun dengan maksud sebagai panduan spesifik yang manyaluruh dan memiliki

kepastian hukum mengenai suatu perencanaan penataan bangunan dan lingkungan Kawasan Singkawang
Harat.
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Dokumen Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan [ RTBL ] Kawasan Kuala, Kecamatan Singkawang Barat -
Kota Singkawang disusun dengan tujuan sebagai panduan rancang bangun suatu Iingkungan / kawasan

yang dimaksudkan untuk mengendalikan pemanfaatan reeng penataan bangunan dan lingkungen
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memuat materi pokok sebagai berikut -
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- Merangsang pertumbuhan struktur ruang keta melalui redistribusi ruanmg ruang terbuka yang
ada dikawasan tepi sungai Singkawang

- Menciptakan fingkungan yang sehat, teratur, aman dan efisien di kawasan perkampungan nelayan,
disamping bantaran sungai

- Meningkatkan ekonomi rakyat melalui pembenahan kawasan lingkungan dan bangunan yang lebih
kondusif
’%G'!blp akaii P

penggunaan seluruh potensi yang ada dengan cara lebih bijaksana

§
i jdig periumbiian kawasan kota yaig uni‘i\tmﬁnﬁnﬂ dengan cara B

Eiifiai EndaliKai

Perencanaan penataan bangunan dan lingkungan meliputi pemenuhan persyaratan tata bangunan dan
lingkungan, peninokstan tarafl hidup masvaraket melalul kualitas lingkingan dan ruang miblik perwuiudan
pembangunan lingkungan yang berkelanjutan serta peningkatan vitalitas ekanomi lingkungan.  Beberapa
upaya untuk mengendalikan dengan rencana sebagai berikut

- Program Bangunan dan Lingkungan,

- Kencana Umum dan Panduan Rancangan,
- Rencana Investasi,

- Ketentuan Pengendalian Rencana,

- Pedoman Pengendalian Pelaksanaan
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Manfaat dari Dokumen Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan [ RTBL ] Kawasan Kuala, Kecamatan
Singkawang Barat - Kota Singkawang untuk :

L3,

Mengararikan jalannya pembangunan sejak dini,

Mewujudkan pemanfaatan ruang secara efektif, tepat guna, spesifik setempat dan konkret sesuai
dengan rencana tata ruang wilayah,

Melengkapi peraturan daerah tentang bangunan gedung,

Mewujudkan kesatuan karalter dan meningkatkan kuslitas hangunan gedung dan lingkungan /
kawasan,

Mengendalikan pertumbuhan fisik suatu lingkungan / kawasan,

Menjamin implementasi pembangunan agar sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan masyarakat
dalam penoembangan fingkungan / kawasan vang berkelanjutan,

Menjamin terpeliharanya hasii pembangunan paska pelaksanaan, karena adanya rasa memiliki

dari masyarakat terhadap semua hasil pembangunan.

Dasar Hukum

UURI No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman

UURI No. a Tahun 1982 tentang Benda Cagar Budaya

HUR! No. 24 Tahur 1887 tentang Penataan Ruang

ULIRI No. 23 Tahun 1387 tentang Lingkungan Hidup

UURI No. 28 Tahun 20107 tentang Bangunan Gedung

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 10 Tahun 1993 tentang Pelaksanaan lIndang Undang
No. 5 Tahun (352 tentang Cagar Budava

Peraturan Pemerintah Repubiik indonesia No. 36 lahun Ziliid tentang Peraturan Pelaksanaan
Indang Undang No. Z8 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung

Keputusan Menteri PU No. 468/KPTS/I998 tentang Persyaratan Teknis Aksesibilitas pada
Bangunan Umum dan Lingkungan

Keputusan Menteri PU Na. 441/KPT5/1588 tentang Persyaratan leknis Bangunan Gedung

SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan




Peraturan Daerah Kota Singkawang No. 01 Tahun 2006 tentang Bangunan Gedung
- Rencana Detail Tata Ruang [ RDTR ] Kota Singkawang Tahun 2004 - 2008, Bagian Wilayah Kota A
[ Kecamatan Singkawang Barat ]

L4.l. Lingkup Wilayah Perencanaan

lingkup wilayah perencanaan adalah Kawasan Kuala, Kecamatan Singkawang Barat, khususnya daerah
Permukiman Kumuh dan Nelayan. Kawasan ini berada di sepanjang sungai Singkawang.

1.4.2. Lingkup Kegiatan

:_'1 Klip K ke Egialdi seba oagai o barikut -

- Survey lapangan, inventarisasi / pengumpulan / pengolahan data dan informasi tentang kandisi
fisik, sosial, ekonomi dan budaya serta kebijakan kebijakan yang ada termasuk yang sedang
ditetapkan aleh Pemda setempat khususnya yang terkait dengan aspek Panatasn Bangunan
antara lain produk produk pengaturan yang telah ada di kawasan tersebut, peta data lahan dan
bangunan serta lingkungan berikut sarana dan prasarana perkotaannya termasuk program
program pembangunannya.

- Melakukan analisa dan kajian tentang permasalahan yang ada di kawasan tersebut

- Membuat kansep konsep Penataan Bangunan meliputi Rencana Penataan Bangunan dan Pedoman
Penataan Bangunan serta Program Penataan Bangunan dan Lingkungan.

- Koordinasi / Konsultasi / Pembahasan / Diskusi. Kegiatan ini akan dilakukan secara berkala
sesuai dengan tahapan keglatan pekarjaan dengan instansi terkait, Tim Teknis serta arahan dan
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la.  Dutput / Keluaran Hasil Pekerjaan

Serara naris besar outout atay r!r'r!“? asil karya RTBI gkan mengacy pada pedoman standar hasil karya

Hr 1aai

RTBL serta petunjuk / arahan pemberi tugas, Secara umum substansi RTAL yang meliputi sebagai berikut -

- Program Bangunan dan Lingkungan
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untuk kurun wakiu terteniu, yang memuat jenis, jumiah, besaran dan luasan bangunan gedung,
serta kebutuhan ruang terbuka hijau, fasilitas umum, fasilitas sosial, prasarana aksesibilitas,
sarana pencahayaan dan sarana penyehatan lingkungan, baik berupa penataan prasarana dan
sarana yang sudah ada maupun baru.

i 'i.... _______________
Rencana Umum dan Pandiian Rancanaan

Merupakan ketentuan ketentuan rancangan tata bangunan dan lingkungan yang bersifat umum

dalam mewujudkan lingkungan / kawasan perencanaan yang layak huni, berjati diri, produktif dan
harkelanjutan.

Rencana Investasi

Memperhitunokan kebutuhan nyata para pemancku kepentingan
Merupakan rujukan bagi para pemangku kepentingan untuk menghitung keiayakan investasi dan
pembiayaan suatu penataan ataupun menghitung tolok ukur keberhasilan investasi
. Alat mobilisasi dana investasi masing masing pemangku kepentingan
Mengatur upaya percepatan pE!‘IYBd!EIEﬂ dan peningkatan kualitas pelayanan prasarana /

Sdi‘aiid Ga!'! Sugiu
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Ketentuan Pengendalian Rencana

Tuiuan

Mengendalikan berbagai rencana kerja, program kerja maupun kelembagaan kerja

Mengatur pertanggungjawaban semua pihak
Ketentuan pengendalian rencana disusun sebagai bagian proses penyusunan RTBL yang
melibatkan masyarakat
Sebagai alat mobilisasi peran masing masing pemangku kepentingan pada masa pelaksanaan atau
masa pemberlakuan RTBL

Pedoman Pengendalian Pelaksanaaﬂ

Mﬁugaréi' Kaii pv:ifw;uuun pu-umenuﬂ" penataai Duﬁﬁuﬂuli dan ""ig angan / kawasan dan
memangku pengelolaan kawasan agar dapat berkualitas, meningkat dan berkelanjutan

Harapan

Menjamin pelaksanaan kegiatan berdasarkan dokumen RTBL

foxirad /me /sang
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. Menjamin pemanfaatan investasi dan optimalisasi nilai investasi
Menghindari fenomena lahan tidur atau bangunan terbengkalai sebagai akibat investasi yang
ditanamkan tidak berjalan semestinya
. Menarik investasi lanjutan dalam pengelolaan lingkungan setelah masa pasca kanstruksi

Dilakukan oieh Dinas Teknis setempat atau unit nengelola teknis / UFT / badan tertenty sesusi
kewenangan yang ditetapkan oleh kelembagaan pemrakarsa penyusunan RTBL atau dapat
ditetapkan kemudian berdasarkan kesepakatan para pemangku kepentingan

Pedoman pengendalian pelaksanaan dapat ditetapkan dan berupa dokumen terpisah tetapi
merupakan saty kesatuan dengan dokumen RTBL

1B.  Pendekatan dan Metodologi

.61 Pendekatan

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Kuala akan dilakukan dengan pendekatan terhadap aspek
" urban design . Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan kawasan Kuala dikembangkan melalui konsep
" urban design " yang dilakukan untuk menciptakan lingkungan kawasan Kuala yang berkarakter.

............. & R
i

Vendakatan * urban design ” melalul penyusunan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan kawasan Kuala
dimaksudkan untuk memberikan arahan lingkungan binaan pada kawasan yang dapat memenuhi
kepentingan umum atau aspirasi masyarakat, pemanfaatan sumber daya setempat dan daya dukung lahan
yang optimal, melalui panduan perlindungan bangunan dan lingkungan, panduan perijinan maupun panduan

program investasi

Selanjutnya melalui Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan Kawasan Kuala juga akan diberikan arahan
arsitektural kepada rencana teknis / rancangan bangunan [ building design ] yang akan dibangun pada
kawasan.  Dengan arahan tersebut konsultan perencana atau arsitek akan mempunvai gambaran
kebijaksanaan pembangunan fisik yang menyangkut kepentingan umum sekaligus arah jati diri kawasan
yang ingin dicapai, sehingga bangunan dan lingkungan yang dirancang akan memberikan kantribusi positif.

[6.2. Metodologi
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Kuala secara garis besar adalah sebagai berikut :
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Tinjauan terhadap unsur unsur fisik kawasan meliputi :

{ata Guna Lahan

Intensitas Pemanfaatan Lahan

Sistem Sirkulasi dan Perparkiran

Ruang Terbuka dan Tata Hijau

Tata Bangunan

Penanda dan Wajah Jalan

Kegiatan Pendukung [ Support Activities ]

Prasarana Dasar dan Utilitas

c. 0o = oo
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Analisis ini merupakan bagian dari proses identifikasi dan apresiasi konteks lingkungan, yang secara garis
besar meliputi sebagai berikut :
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Hasil analisis dari permasalahan, kendala, potensi serta prospek dari area penataan dan konteks
sekitarnya.
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Konsep umum desain penataan yang dijabarkan dalam tiap elemen rancang kawasan mencakup
struktur peruntukan lahan, intensitas pemanfaatan lahan, tata bangunan, sistem sirkulasi dan
jalur penghubung, sistem ruang terbuka dan tata hijsu, tata kualitas lingkungan sistem prasarana
dan utilitas lingkungan, serta pelestarian bangunan dan lingkungan.

c. Panduan Detail Perancangan

RONSEp U iTiliiTi GES anip&um&anfuhguqdudimm 'aaﬂ“iape Enruﬁaangxaw:canuanﬁ
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sirkulasi dan jalur penghubung, sistern ruang terbuka dan tata hijau, tata kualitas lingkungan,
sistem prasarana dan utilitas lingkungan, serta pelestarian bangunan dan lingkungan.

T | & B el hGiinaan i
itensitas pemaniaatan lahan taia bangunan, sistem

d. Program Pembiavaan [ lnvestasi |

Program manajemen investasi dan pembiayaan atas pelaksanaan atau pemberlakuan RTBL.
Tercakup didalamnya indikasi paket kegiatan terksit dengan pembiayaannya, kesepakatan
pengendalian dan manajemen pelibatan pelaku pembangunan [ stakeholder ]

e. Program Pengendalian Pelaksanaan

Prngram kelengkapan administrasi pengendali pelaksanaan penataan. Ternakup didalamnya

seiruh ketetapan administratil persturan kota dan administratil atas insentif pengembangan.
f.  Program Pengelolaan Properti Pasca Pelaksanaan
Berisi ulasan sehiruh manajemen penggunaan, pengandalian dan pengelnlaan atas aset propert;

bangunan dan lingkungan pada pasca pelaksanaan agar dapat berjalan sebagaimana yang telsh
ditetapkan secara terkendali dan berkelanjutan.

17 Jistematika Pembahasan

ika pemuanasan laporan ini secara garis besar terbagl menjadi B [ delapan | bab, yang meliputi

Bab | : Pendahuluan

serta manfaat, dasar hukum, rusng lingkup, output / keluaran hasil pekerjaan dan sistematika
pembahasan.

Bab ini menguraikan hal hal yang melatarbelskangi pekerjaan mencakup latar b belakang maksud tujuan

Bah 2 : Kebijakan Pengembangan Kawasan

Bab ini berisi ulasan singkat terhadap kebijakan pengembangan kawasan sebagai dasar pertimbangan
rencana

FrefhE S eth| faimalins ~—-r.-lJ': Janng
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0a0 o : Rongisi
Hab ini berisi ulasan mengenai kondisi tata bangunan dan lingkungan meliputi tata quna lahan, tata
bangunan, sirkulasi pergerakan, ruang terbuka dan tata hijau, pedestrian, signage infrastruktur dan
kegiatan pendukung,

AR L

Bab 4 : Identifikasi dan Apresiasi Konteks Lingkungan

Hab ini berisi hasil analisis dari permasalahan, kendala, potensi serta prospek dari area penataan dan
konteks sekitarnya.

Bab 5 : Konsep Umum Perancangan

Bab ini berisi rumusan konsep penataan kawasan, konsep penataan tala guna lahan, tata bangunan, ruang
terbuka dan tata hijau, sistem sirkulasi dan perparkiran, pedestrian, tata informasi dan wajah jalan, serta
jaringan utilitas kawasan.

Hah B - Pandian Detsil Perancanaan

Bab ini berisi panduan detail perancangan yang merupakan penjabaran dari konsep umum perancangan
kawasan.
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Bimieh Gall refiianapan remoangunan

Bab ini berisi rumusan pentahapan pembangunan kawasan, program pembiayaan, program pengendalian
pelaksanaan dan program pengelolaan properti pasca pelaksanaan,
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Bab ini berisi rumusan secara umum dari rencana dan program RTBL Kawasan Kuala ini.
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